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ABSTRACT 
The audit quality is the auditor's work in examining the financial statements properly and adhere to 
established standards. Audit quality is determined by two things: independence and competence. The purpose of this study 
is to test the influence of the independence, objectivity, competence and ethics on audit quality. 
The population in this study are civil servants Inspectorate Ex Pati residency. The method to collected 
samples by using purposive sampling. The sample used in this study were 45 respondents. Data analysis is using 
multiple linear regression analysis. 
Results showed that R2 values obtained 0,729 which means 72.9% of audit quality is affected by the 
independence, objectivity, competence and ethics. The remaining 27.1% influenced by variables outside the model. T test 
results showed that the objectivity, competence and ethical effect on audit quality. While independence has no effect on 
audit quality. 
 
 Keywords: independence, objectivity, competence, ethics, audit quality. 
ABSTRAKSI 
Kualitas audit adalah kerja auditor dalam memeriksa laporan keuangan dengan benar dan 
mematuhi standar yang telah ditetapkan. Kualitas  audit  ditentukan  oleh  dua  hal  yaitu  independensi  
dan kompetensi. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menguji pengaruh independensi, obyektifitas, 
kompetensi dan etika terhadap kualitas audit.  
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil Inspektorat Eks Karesidenan Pati. 
Metode pengumpulan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 45 responden. Dalam penelitian ini untuk menganalisis data dilakukan 
menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa R2 diperoleh nilai 0,729 yang berarti bahwa 72,9% 
kualitas audit dipengaruhi oleh independensi, obyektifitas, kompetensi dan etika. Sisanya sebanyak 
27,1% dipengaruhi variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa obyektifitas, kompetensi dan 
etika berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit.  
 
 Kata kunci: independensi, obyektifitas, kompetensi, etika, kualitas audit. 
  
  
 
A. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 (pasal 24) pengawasan terhadap 
urusan pemerintahan di daerah dilaksanakan oleh Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) sesuai 
dengan fungsi dan kewenangannya. Aparat Pengawas Intern Pemerintah adalah Inspektorat Jenderal 
Departemen, Unit Pengawasan Lembaga Pemerintah Non Departemen, Inspektorat Provinsi, dan 
Inspektorat Kabupaten/Kota. 
Pemerintah daerah dalam melaksanakan penata kelolaan keuangan membutuhkan suatu 
pengawas intern untuk meminimalisir penyimpangan penggunaan keuangan negara  yang dilakukan 
pihak-pihak tertentu. Dengan adanya pengawasan ini, pemerintah diharapkan menghasilkan laporan 
hasil audit yang berkualitas sehingga salah satu tuntutan masyarakat untuk menciptakan good public dan 
corporate governace dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dapat terlaksana (Mardiasmo, 2009:17). 
PERMENPAN No: PER/05/M.PAN/03/2008 menjelaskan tentang Standar Audit Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah dinyatakan dalam standar umum audit kinerja dan audit investigasi. 
Standar-standar yang terkait dengan karakteriktik organisasi dan individu-individu yang melakukan 
kegiatan audit harus independen, obyektif, memiliki keahlian (latar belakang pendidikan, kompetensi 
teknis dan sertifikasi jabatan dan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan), kecermatan profesional dan 
kepatuhan terhadap kode etik.  
Dalam kenyataannya banyak kasus penyimpangan anggaran masih terjadi salah satunya 
berada di daerah Eks Karesidenan Pati (Jepara, Grobogan, Kudus). Diantaranya puluhan kepala sekolah, 
baik di tingkat SD, SMP maupun SMA di Kudus telah diperiksa. Terdapat dua tersangka diduga 
bekerjasama dengan penyedia barang dan secara leluasa membuat nota atas pengadaan yang tidak ada 
barangnya. Kejati Jawa Tengah sendiri memperkirakan kerugian negara dalam kasus ini mencapai Rp 
1,8 miliar. Dua tersangka telah ditetapkan dalam kasus ini, sejak Agustus 2013, yakni Mantan Bupati 
Kudus Muhammad Tamzil dan Mantan Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Kudus 
Ruslin. Kasus tersebut menjadi contoh dibutuhkannya kualitas audit yang dapat 
dipertanggungjawabkan ditambah dengan adanya pengawasan terhadap penyusunan dan penggunaan 
anggaran supaya kejadian penyimpangan anggaran tidak terjadi lagi. 
Kadhafi (2013) melakukan penelitian tentang independensi, etika, dan standar audit terhadap 
kualitas audit. Penelitiannya menyimpulkan bahwa independensi, etika, dan standar audit secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Independensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Pengaruh yang positif menunjukkan bahwa independensi mempunyai peranan 
yang penting terhadap peningkatan kualitas audit. Kualitas audit sangat dipengaruhi oleh etika auditor. 
Kode Etik APIP wajib dipergunakan sebagai acuan untuk mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak 
etis sehingga terwujud auditor yang kredibel dengan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan audit. 
Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit yaitu obyektifitas dan kompetensi seorang 
auditor. Dalam penelitian Ayuningtyas dan Pamudji (2012) melakukan pengujian pengalaman kerja, 
independensi, obyektifitas, integritas, dan kompetensi terhadap kualitas hasil audit pada inspektorat 
kota/kabupaten di Jawa Tengah. Hasil pengujian menunjukan bahwa obyektifitas, integritas, 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh independensi, obyektifitas, kompetensi, dan etika terhadap kualitas audit pada pegawai 
negeri sipil inspektorat eks keresidenan Pati. 
 
  
B. Landasan Teori  
1. Auditing 
Auditing adalah proses sistematis untuk mempelajari dan mengevaluasi  bukti secara objektif  
mengenai  pernyataan-pernyataan  tentang  kejadian  ekonomi,  dengan  tujuan  untuk menetapkan  
tingkat  kesesuaian  antara  pernyataan-pernyataan  tersebut  dengan  kriteria  yang telah  ditetapkan,  
serta  penyampaian  hasil-hasilnya  kepada  pemakai  yang  berkepentingan (Halim,  2008:1). 
2. Independensi  
Menurut Kadhafi (2013) menyatakan bahwa independensi seorang auditor yang efisien akan 
merencanakan tingkat kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan independensi auditor yang 
kurang efisien. Oleh sebab itu, independensi diperlukan agar auditor dapat mengemukakan pendapat, 
simpulan, pertimbangan atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak 
kepada pihak mana pun. Seorang  auditor yang independen maka semakin baik kualitas auditnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang dibangun adalah: 
H1: Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
3. Obyektifitas 
Obyektifitas adalah bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain 
yang berkepentingan.  Standar umum dalam Standar Audit APIP menyatakan bahwa dengan prinsip 
obyektifitas auditor maka semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya. Seorang auditor yang obyektif 
maka semakin baik kualitas auditnya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H2: Obyektifitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
4. Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi merupakan kewajiban auditor untuk mempertahankan pengetahuan dan 
keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi 
kerja memperoleh manfaat dari jas profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, 
legislasi dan teknik mutakhir (Mulyadi, 2002:57). Semakin banyak kompetensi yang dimiliki auditor 
maka semakin meningkat pula kualitas audit yang dihasilkannya. Berdasarkan penjelasan diatas maka 
hipotesis yang dibangun adalah: 
H3: Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
5. Etika  
Auditor  harus  mematuhi  kode  etik yang ditetapkan. Pelaksanaan audit harus mengacu  
pada  standar  audit  ini,  dan auditor  wajib  mematuhi  kode  etik  yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari  standar  audit.  Kode  etika  ini  dibuat bertujuan  untuk  mengatur  hubungan antara:  
(1)  auditor  dengan  rekan sekerjanya, (2) auditor dengan atasannya, (3)  auditor  dengan  auditan  
(objek pemeriksanya),  dan  (4)  auditor  dengan masyarakat. Menurut Hutabarat (2012) etika  auditor  
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kualitas  audit. Semakin banyak auditor berperilaku etis 
maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis yaitu: 
H4: Etika berpengaruh terhadap kualitas audit 
  
6. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada Kantor 
Inspektorat Eks Karesidanan Pati. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Penelitian ini mengambil sampel PNS yang berkerja di Inspektorat Kabupaten 
Grobogan, Kabupaten Kudus, dan Kabupaten Jepara yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan 
sebagai auditor, PNS yang memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun serta yang memiliki pendidikan 
terakhir minimal S1. 
2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah independensi, obyektifitas, kompetensi, dan 
etika. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Setiap variabel terdapat pernyataan 
yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala 
interval sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S) dan 
skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
a. Independensi (IND) 
Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias dalam 
melakukan pengujian audit, evaluasi atas asih pengujian dan penerbitan laporan audit. Independensi 
merupakan salah satu karakteristik (Elder, 2011 : 74). Konstruk ini diukur dengan menggunakan 5 
item skor dalam kuesioner yang telah digunakan oleh Trisnaningsih  dalam Sukriah, dkk (2009). 
b. Obyektifitas (OBY) 
Obyektifitas merupakan sikap yang netral dan tidak bias serta menghindari konflik 
kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. 
Konstruk ini diukur dengan menggunakan 5 item skor dalam kuesioner yang telah disusun 
berdasarkan acuan yang ditetapkan oleh BPKP dalam Sukriah, dkk (2009).  
c. Kompetensi (KMP) 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keahlian, pengalaman dan keterampilan yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas dalam melakukan audit. Konstruk ini diukur dengan 
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menggunakan 5 item skor dalam kuesioner yang telah disusun berdasarkan acuan yang ditetapkan oleh 
BPKP dalam Sukriah, dkk (2009).  
d. Etika (ETK) 
Etika auditor merupakan nilai tingkah laku auditor untuk menumbuhkan kepercayaan publik 
terhadap organisasi dengan selalu berperilaku etis dan memegang prinsip etika yang baik (Sari, 2011). 
Kontruk etika diukur dengan menggunakan 5 item skor dalam kuesioner yang telah digunakan oleh 
Sari (2011).  
e. Kualitas Audit (KLA) 
Kualitas  audit  merupakan  kerja  auditor  dalam  memeriksa  laporan  keuangan maupun 
non keuangan  dengan benar  dan  mematuhi  standar  yang  telah  ditetapkan. Konstruk ini diukur 
dengan menggunakan 5 item skor dalam kuesioner yang telah disusun berdasarkan acuan yang 
ditetapkan oleh BPKP  dalam Sukriah, dkk (2009). 
3. Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel 
yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel 
bebas atau independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑲𝑳𝑨 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑰𝑵𝑫 + 𝜷𝟐𝑶𝑩𝒀 + 𝜷𝟑𝑲𝑴𝑷 + 𝜷𝟒𝑬𝑻𝑲 + 𝜺 
Keterangan: 
KLA = Kualitas Audit (KLA) 
ɑ = Nilai intersep (konstan) 
β1-β4 = Koefisien arah regresi 
IND = Independensi (IND) 
OBY = Obyektifitas  (OBY) 
KMP = Kompetensi (KMP)  
ETK =  Etika (ETK) 
ε = Error 
 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pengujian Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis digunakan persamaan model regresi linear berganda. Berikut tabel 
hasil analisis linear berganda: 
 
  
Tabel IV.1: 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
Konstanta 
Independensi 
Obyektifitas 
Kompetensi 
Etika 
-3,765 
0,009 
0,316 
0,653 
0,200 
-0,828 
0,099 
2,057 
6,652 
2,118 
0,412 
0,922 
0,046 
0,000 
0,040 
Uji F 
AdjustedR2 
 30,613              0,000 
0,729 
Sumber : Data Primer 2016, Diolah 
Hasil analisis regresi tersebut dapat disusun persamaan berikut: 
𝐾𝐿𝐴 = −3,765 + 0,009 𝐼𝑁𝐷 + 0,316 𝑂𝐵𝑌 + 0,653 𝐾𝑀𝑃 + 0,200 𝐸𝑇𝐾 + 𝜀  
Konstanta sebesar -3,765 berarti apabila variabel independensi, obyektifitas, kompetensi, dan 
etika tidak ada atau sama dengan 0 maka kualitas audit sebesar -3,765.  
Koefisien regresi IND yaitu independensi, menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,009. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa apabila semakin tinggi independensi, maka semakin tinggi 
kualitas audit. 
Koefisien regresi OBY yaitu obyektifitas, menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,316. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa apabila semakin tinggi obyektifitas, maka semakin tinggi 
kualitas audit. 
Koefisien regresi KMP yaitu kompetensi, menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,653. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa apabila semakin tinggi kompetensi, maka semakin tinggi 
kualitas audit. 
 Koefisien regresi ETK yaitu etika, menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,200. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa apabila semakin tinggi etika, maka semakin tiggi kualitas audit. 
Dari tabel IV.1 diketahui hasil dari uji f (uji simultan) nilai signifikansi = 0,00 <  = 0,05, 
sehinnga variabel independensi, obyektifitas,  kompetensi, dan etika berpengaruh secara simultan 
terhadap kualitas audit. 
Dari tabel IV.1 diketahui variabel independensi memiliki nilai thitung (0,099) lebih kecil daripada 
ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi  0,922 >  = 0,05. Hal ini berarti menolak H1 
sehingga dapat dikatakan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
  
Variabel obyektifitas memiliki nilai thitung (2,057) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi  0,046 <  = 0,05. Hal ini berarti menerima H2 sehingga dapat dikatakan 
bahwa obyektifitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Variabel kompetensi memiliki nilai thitung (6,652) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi  0,000 <  = 0,05. Hal ini berarti menerima H3 sehingga dapat dikatakan 
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Variabel etika memiliki nilai thitung (2,118) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat 
dari nilai signifikansi  0,040 <  = 0,05. Hal ini berarti menerima H4 sehingga dapat dikatakan bahwa 
etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan tabel IV.1 diketahui, Adjusted-R2 sebesar 0,729. Hal ini berarti bahwa 72,9% 
variasi variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel independensi, obyektifitas, kompetensi, dan 
etika. Sedangkan sisanya yaitu 27,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
2. Pembahasan 
a. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh  terhadap 
kualitas audit karena nilai signifikansi variabel independensi (IND) 0,922 > 0,05, sehingga H1 ditolak. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyebutkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas 
audit ditolak. 
Hal ini terjadi karena dalam pelaksanaan tugas sebagai auditor, belum sepenuhnya bebas dari 
campur tangan pimpinan (inspektur) untuk menentukan, mengeliminasi atau memodifikasi bagian 
tertentu yang diperiksa. Pada pelaksanaan pemeriksaan juga masih belum bebas dari usaha-usaha 
manajerial (obyek pemeriksaan) untuk menentukan atau menunjuk kegiatan yang diperiksa. Kemudian 
pada saat pelaporan mungkin masih ada usaha dari pihak tertentu untuk mempengaruhi pertimbangan 
pemeriksa terhadap isi laporan pemeriksaan sehingga independensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
Hasil penelitian yang sama juga didapatkan dalam penelitian Effendy (2010), Ayuningtyas dan 
Pamudji (2012), Sukriah, dkk (2009) mendapatkan hasil bahwa independensi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
b. Pengaruh Obyektifitas Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa obyektifitas  berpengaruh terhadap kualitas audit 
karena dengan tingkat signifikansi variabel obyektifitas (OBY) 0,046 < 0,05, sehingga H2 diterima. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyebutkan obyektifitas berpengaruh terhadap kualitas audit 
diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa aparat yang berkerja di Inspektorat 
Kabupaten Eks Karesidenan Pati bebas dari benturan kepentingan. Dalam hal obyektifitas, penelitian 
ini mendukung pernyataan Pusdiklatwas BPKP (2008) bahwa prinsip obyektifitas mengharuskan 
auditor bersikap adil, tidak memihak, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan 
kepentingan atau berada di bawah pengaruh dari pihak lain sehingga dapat mengemukakan pendapat 
secara apa adanya. 
  
Hasil penelitian yang sama juga didapatkan dalam penelitian Mabruri dan Winarna (2010), 
Ayuningtyas dan Pamudji (2011), Sukriah, dkk (2009) yang menjelaskan bahwa obyektifitas 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
c. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas audit 
karena dengan nilai signifikansi variabel kompetensi (KMP) 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyebutkan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
diterima. 
Hasil tersebut dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan kualitas audit, kompetensi merupakan 
suatu keahlian yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Dalam 
melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai 
serta keahlian khusus dibidangnya untuk menghasilkan kualitas audit yang berkualitas. 
Hasil penelitian yang sama juga didapatkan dalam penelitian Ahmad, dkk (2011), Ayuningtyas 
dan Pamudji (2011) yang menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
d. Pengaruh Etika Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa etika berpengaruh terhadap kualitas audit karena 
nilai signifikansi variabel etika (ETK) 0,040 > 0,05, sehingga H4 diterima. Dengan demikian, hipotesis 
yang menyebutkan bahwa etika berpengaruh terhadap kualitas audit diterima. 
Hasil tersebut mempunyai arti  bahwa dalam  menjalankan  tugasnya  sebagai penyedia  
informasi,  maka  auditor tersebut  harus menjunjung  tinggi  kode  etik profesi  yang  dimilikinya  
maka  akan menghasilkan hasil audit yang baik pula. Dalam  melaksanakan  tugas,  imbalan  yang  
diterima  tidak  mempengaruhi hasil  pemeriksaan  serta  tanggungjawab  atas  semua  pekerjaan  yang  
dilakukan.  Tidak  hanya dari  imbalan  yang  diterima,  tetapi  semakin  tinggi  posisi  atau  kedudukan  
auditor  semakin bertanggungjawab atas semua pekerjaan yang dilakukannya. 
Hasil penelitian ini sama dengan Sari (2011), Hutabarat (2012), Khadafi (2013) yang 
mendapatkan hasil bahwa etika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
E. PENUTUP 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa obyektifitas, kompetensi, dan etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dengan demikian semakin tinggi obyektifitas auditor melakukan pemeriksaan dan semakin tinggi 
tingkat kompetensi serta tingkat etika yang dimiliki auditor, maka semakin meningkat atau semakin 
baik kualitas audit yang dilakukan dan dihasilkan oleh auditor. Untuk variabel independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Secara simultan independensi, obyektifitas, kompetensi dan etika berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan kemampuan menjelaskan terhadap variabel dependen sebesar 72,9%. Hal ini 
berarti masih banyak variabel-variabel independen lainnya yang dapat menjelaskan variabel kualitas 
audit. 
 
  
2. Keterbatasan 
Pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang dialami oleh, namun diharapkan 
keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini tidak mencakup keseluruhan Kantor Inspektorat Eks Karesidenan Pati, dimana hanya 
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Kudus, dan Kabupaten Jepara yang menjadi sampel penelitian. 
Masih terdapat Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang, dan Kabupaten Blora dimana daerah tersebut 
diluar jangkauan peneliti. 
2. Penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu independensi, obyektifitas, dan etika, sedangkan 
masih terdapat variabel independen lain yang dapat berpengaruh terhadap kualitas audit tetapi tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
3. Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam penelitian, sehingga saran-
saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa mencakup secara utuh dan lengkap Kantor Inspektorat Eks 
Karesidenan Pati, sehingga tingkat generalisasinya lebih baik lagi. 
2. Bagi penelitian mendatang menggunakan metode tambahan yaitu wawancara secara langsung kepada 
responden agar responden memberikan jawaban dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti 
lebih terlibat dalam proses penelitian tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel 
independen seperti integritas, pengalaman kerja, akuntabilitas, skeptisme. 
3. Bagi aparat yang bekerja di Inspektorat Kabupaten Eks Karesidenan Pati diharapkan untuk terus 
meningkatkan independensi, obyektifitas ,kompetensi dan etika agar audit yang dihasilkan semakin 
berkualitas. 
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